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Abstract. Public service ethics in primary education institutions play an important role in shaping 
community trust in schools as public service providers. This study aims to analyze community perceptions 
of public service ethics implemented by elementary schools. The research uses a qualitative approach 
through a literature study method by reviewing various scientific articles and journals related to public 
service ethics, education services, and community perceptions. Data were collected from national and 
international journals published within the last eight years and analyzed using content analysis techniques 
to identify key themes related to ethical practices in educational services. The results of the study indicate 
that community perceptions of public service ethics in elementary schools are influenced by several factors, 
including professionalism of educators and staff, transparency of information, fairness in providing 
services, responsiveness to community needs, and effective communication between schools and parents. 
Schools that implement ethical principles such as responsibility, integrity, and accountability tend to 
receive more positive perceptions from the community. Conversely, weak implementation of service ethics 
may lead to dissatisfaction and decreased public trust in educational institutions. Therefore, strengthening 
ethical values, improving service standards, and enhancing human resource competencies are essential to 
improve the quality of public services in elementary education 
Keywords: public service ethics, community perception, elementary school, education services, public 
service 
 
Abstrak. Etika pelayanan publik dalam lembaga pendidikan dasar memiliki peran penting dalam 
membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sebagai penyedia layanan publik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap penerapan etika pelayanan publik oleh sekolah 
dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur melalui kajian berbagai 
artikel dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan etika pelayanan publik, pelayanan pendidikan, dan persepsi 
masyarakat. Sumber data diperoleh dari jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan dalam delapan 
tahun terakhir. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema utama 
terkait praktik etika pelayanan di lingkungan sekolah dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa persepsi 
masyarakat terhadap etika pelayanan publik dipengaruhi oleh profesionalitas tenaga pendidik, transparansi 
informasi, keadilan dalam pelayanan, responsivitas terhadap kebutuhan masyarakat, serta komunikasi yang 
efektif antara sekolah dan orang tua. Penerapan nilai etika seperti tanggung jawab, integritas, dan 
akuntabilitas dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan serta kepercayaan masyarakat terhadap 
sekolah. 
Kata kunci: etika pelayanan publik, persepsi masyarakat, sekolah dasar, pelayanan pendidikan, pelayanan 
publik 
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1. LATAR BELAKANG 

Pelayanan publik merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan lembaga publik, termasuk dalam sektor pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan dasar, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga yang 

menyelenggarakan proses pembelajaran, tetapi juga sebagai institusi yang memberikan 

berbagai bentuk pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan tersebut mencakup layanan 

administrasi pendidikan, penyediaan informasi akademik, pelayanan kepada peserta 

didik, serta komunikasi dengan orang tua dan masyarakat. Keberadaan pelayanan publik 

yang berkualitas di lingkungan sekolah dasar menjadi faktor penting dalam membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Sekolah sebagai institusi publik 

diharapkan mampu memberikan layanan yang profesional, transparan, serta responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, penyelenggaraan pelayanan publik di 

sekolah harus dilaksanakan secara sistematis dan berlandaskan pada prinsip-prinsip etika 

pelayanan yang kuat agar dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan 

serta citra lembaga pendidikan di mata masyarakat (Hidayat & Rahmawati, 2021). 

Etika pelayanan publik merupakan seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral 

yang menjadi pedoman bagi penyelenggara pelayanan dalam memberikan layanan 

kepada masyarakat. Prinsip etika tersebut meliputi profesionalitas, tanggung jawab, 

integritas, kejujuran, serta perlakuan yang adil kepada setiap individu yang menerima 

pelayanan. Dalam praktiknya, etika pelayanan publik tidak hanya berkaitan dengan 

prosedur administratif, tetapi juga berkaitan dengan sikap, perilaku, dan komitmen moral 

para penyelenggara layanan dalam melaksanakan tugasnya. Dalam sektor pendidikan, 

etika pelayanan menjadi salah satu aspek penting karena sekolah merupakan lembaga 

yang secara langsung berinteraksi dengan masyarakat dalam berbagai kegiatan 

pendidikan. Penerapan etika pelayanan publik yang baik dapat menciptakan pelayanan 

yang berkualitas, meningkatkan kepuasan masyarakat, serta memperkuat hubungan 

antara lembaga pendidikan dan masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan 

(Nugroho & Widodo, 2020). 

Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam 

membangun kualitas sumber daya manusia sejak usia dini. Selain melaksanakan proses 

pembelajaran, sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 
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pendidikan yang berkualitas kepada siswa dan masyarakat. Pelayanan tersebut mencakup 

berbagai aspek seperti layanan akademik, layanan administrasi, serta pelayanan informasi 

kepada orang tua siswa. Dalam menjalankan peran tersebut, sekolah harus mampu 

memberikan pelayanan yang tidak hanya efektif dan efisien tetapi juga mencerminkan 

nilai-nilai etika dalam setiap aktivitas pelayanan yang dilakukan. Pelayanan yang beretika 

akan menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan secara optimal. Sebaliknya, pelayanan yang kurang memperhatikan 

aspek etika dapat menimbulkan ketidakpuasan masyarakat serta menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan (Yuliana & Prasetyo, 2020). 

Persepsi masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas 

pelayanan publik yang diberikan oleh suatu lembaga. Persepsi tersebut terbentuk melalui 

pengalaman masyarakat dalam menerima pelayanan serta melalui interaksi yang terjadi 

antara masyarakat dengan penyelenggara pelayanan. Dalam konteks pendidikan dasar, 

persepsi masyarakat terhadap etika pelayanan publik di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti sikap tenaga pendidik, kualitas komunikasi antara sekolah dan 

orang tua, keterbukaan informasi, serta keadilan dalam memberikan pelayanan kepada 

peserta didik. Persepsi masyarakat yang positif terhadap pelayanan sekolah dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung kegiatan pendidikan. 

Sebaliknya, persepsi yang negatif dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti 

rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan serta berkurangnya 

dukungan masyarakat terhadap program pendidikan yang dilaksanakan oleh sekolah 

(Putri & Lestari, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika pelayanan publik 

memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

yang diberikan oleh lembaga publik. Pelayanan yang dilaksanakan dengan prinsip 

profesionalitas, transparansi, akuntabilitas, serta tanggung jawab cenderung memberikan 

dampak positif terhadap kepuasan masyarakat sebagai penerima layanan. Sebaliknya, 

pelayanan yang tidak memperhatikan aspek etika seringkali menimbulkan berbagai 

keluhan dari masyarakat, seperti pelayanan yang lambat, kurang ramah, serta kurang 

terbukanya informasi yang diberikan kepada pengguna layanan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa etika pelayanan publik merupakan salah satu faktor penting yang 
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dapat menentukan kualitas pelayanan yang diberikan oleh suatu lembaga publik, 

termasuk lembaga pendidikan dasar (Sari & Rijali, 2023). 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu mengenai kualitas pelayanan publik dalam 

sektor pendidikan semakin mendapat perhatian dari berbagai pihak. Masyarakat semakin 

kritis dalam menilai kinerja lembaga pendidikan, termasuk dalam hal kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh sekolah kepada masyarakat. Perkembangan kebijakan pendidikan, 

seperti implementasi kurikulum merdeka, juga menuntut sekolah untuk meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan yang lebih adaptif, transparan, dan berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah sebagai 

institusi publik harus mampu memberikan pelayanan yang tidak hanya efektif dan efisien 

tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai etika pelayanan publik yang kuat. Dengan 

demikian, peningkatan kualitas pelayanan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek 

akademik tetapi juga berkaitan dengan kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat (Fauzi & Qurtubi, 2023). 

Selain itu, penerapan etika pelayanan publik juga berkaitan erat dengan prinsip tata 

kelola pemerintahan yang baik atau good governance. Dalam konteks pelayanan 

pendidikan, prinsip good governance mencakup transparansi, akuntabilitas, partisipasi 

masyarakat, serta tanggung jawab dalam penyelenggaraan pelayanan pendidikan. 

Sekolah sebagai lembaga publik diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut 

dalam setiap aktivitas pelayanan yang dilakukan. Penerapan etika pelayanan yang baik 

akan membantu menciptakan pelayanan yang lebih berkualitas, meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, serta memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat 

sebagai mitra dalam penyelenggaraan pendidikan (Wahyudi et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai persepsi masyarakat terhadap etika 

pelayanan publik oleh sekolah dasar menjadi penting untuk dilakukan. Melalui 

pemahaman terhadap persepsi masyarakat, sekolah dapat mengetahui sejauh mana 

pelayanan yang diberikan telah memenuhi harapan masyarakat serta mengetahui berbagai 

aspek pelayanan yang perlu ditingkatkan. Selain itu, kajian ini juga dapat memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

pelayanan publik di lingkungan sekolah dasar. Dengan demikian, hasil kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan 
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pendidikan yang beretika, profesional, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat 

(Zainuddin & Kurniawati, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap etika 

pelayanan publik yang diberikan oleh sekolah dasar melalui pendekatan studi literatur. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik di sektor pendidikan dasar serta mengkaji 

berbagai strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan di sekolah dasar. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pentingnya penerapan etika pelayanan publik dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan pendidikan serta mendukung terciptanya pelayanan pendidikan yang lebih 

profesional, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat (Nasution & 

Fitriani, 2024). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena mengenai persepsi masyarakat terhadap etika 

pelayanan publik yang dilakukan oleh sekolah dasar melalui kajian terhadap berbagai 

sumber ilmiah yang relevan. Metode studi literatur memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis dan menginterpretasikan berbagai konsep, teori, serta temuan penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan pelayanan publik di bidang pendidikan. Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai bagaimana etika pelayanan publik diterapkan dalam lingkungan pendidikan 

dasar serta bagaimana masyarakat menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

sekolah. Pendekatan kualitatif juga memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk 

melakukan interpretasi terhadap berbagai fenomena sosial yang berkaitan dengan 

hubungan antara lembaga pendidikan dan masyarakat sebagai pengguna layanan 

pendidikan (Nugroho & Widodo, 2020). 

Rancangan penelitian dalam studi ini dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan 

yang sistematis agar proses penelitian dapat berjalan secara terarah dan menghasilkan 

temuan yang valid. Tahapan pertama adalah pengumpulan sumber literatur yang 
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berkaitan dengan topik penelitian melalui berbagai database jurnal ilmiah yang dapat 

diakses secara daring. Tahap kedua adalah melakukan seleksi terhadap literatur yang telah 

dikumpulkan dengan mempertimbangkan relevansi topik, tahun publikasi, serta kualitas 

sumber ilmiah yang digunakan. Selanjutnya, peneliti melakukan klasifikasi terhadap 

literatur yang telah dipilih berdasarkan tema-tema utama seperti etika pelayanan publik, 

kualitas pelayanan pendidikan, dan persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik. 

Setelah proses klasifikasi dilakukan, tahap berikutnya adalah analisis data yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi konsep, teori, serta temuan penelitian yang relevan dengan fokus 

penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara sistematis 

berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber literatur yang telah dikaji sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti 

(Pratama et al., 2024). 

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada kajian mengenai persepsi masyarakat 

terhadap etika pelayanan publik oleh sekolah dasar. Fokus penelitian diarahkan pada 

bagaimana masyarakat menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh sekolah dasar serta 

sejauh mana prinsip etika pelayanan publik diterapkan dalam aktivitas pelayanan 

pendidikan. Objek kajian dalam penelitian ini adalah berbagai artikel ilmiah, hasil 

penelitian, serta publikasi akademik yang membahas tentang pelayanan publik di bidang 

pendidikan dasar, etika pelayanan publik, serta persepsi masyarakat terhadap pelayanan 

yang diberikan oleh lembaga pendidikan. Penelitian ini tidak melakukan pengumpulan 

data secara langsung di lapangan, melainkan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh 

dari berbagai sumber pustaka yang relevan. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

penelitian dapat mengkaji berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih luas mengenai fenomena pelayanan publik dalam sektor 

pendidikan dasar (Putri & Lestari, 2022). 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang 

berasal dari jurnal nasional yang diterbitkan dalam kurun waktu delapan tahun terakhir. 

Pemilihan sumber literatur yang relatif terbaru bertujuan untuk memastikan bahwa kajian 

yang dilakukan relevan dengan perkembangan penelitian terkini dalam bidang pelayanan 

publik dan pendidikan. Sumber data tersebut diperoleh melalui berbagai portal jurnal 

ilmiah yang dapat diakses secara daring seperti portal jurnal universitas dan database 
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jurnal nasional. Selain artikel jurnal, penelitian ini juga menggunakan referensi tambahan 

berupa buku, laporan penelitian, serta dokumen akademik lainnya yang berkaitan dengan 

konsep etika pelayanan publik dan pelayanan pendidikan. Penggunaan berbagai sumber 

literatur tersebut bertujuan untuk memperkaya kajian teoritis serta memberikan dasar 

ilmiah yang kuat dalam menganalisis fenomena yang diteliti (Yuliana & Prasetyo, 2020). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengkaji berbagai dokumen tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian. Dokumen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, 

serta berbagai publikasi akademik yang membahas tentang etika pelayanan publik dan 

pelayanan pendidikan dasar. Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

langkah, yaitu mengidentifikasi sumber literatur yang relevan, membaca secara 

mendalam isi literatur, serta mencatat berbagai informasi penting yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Informasi yang dikumpulkan meliputi konsep teori, hasil penelitian, 

serta berbagai temuan yang dapat memberikan gambaran mengenai penerapan etika 

pelayanan publik dalam sektor pendidikan dasar. Melalui teknik dokumentasi ini, peneliti 

dapat memperoleh data yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(Hidayat & Rahmawati, 2021). 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa definisi operasional yang digunakan untuk 

memperjelas konsep yang diteliti agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran. Persepsi 

masyarakat dalam penelitian ini diartikan sebagai pandangan, penilaian, atau tanggapan 

masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh sekolah dasar sebagai 

lembaga pendidikan publik. Persepsi tersebut terbentuk melalui pengalaman masyarakat 

dalam berinteraksi dengan pihak sekolah serta melalui informasi yang diperoleh dari 

lingkungan sosial. Sementara itu, etika pelayanan publik didefinisikan sebagai 

seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral yang menjadi pedoman bagi penyelenggara 

pelayanan dalam memberikan layanan kepada masyarakat secara profesional, adil, 

transparan, serta bertanggung jawab. Pelayanan publik oleh sekolah dasar merujuk pada 

berbagai bentuk pelayanan yang diberikan oleh sekolah kepada masyarakat, seperti 

pelayanan administrasi pendidikan, layanan informasi akademik, pelayanan kepada 
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peserta didik, serta komunikasi antara pihak sekolah dengan orang tua dan masyarakat 

(Zainuddin & Kurniawati, 2019). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 

analysis). Analisis isi merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengkaji dan 

menginterpretasikan berbagai informasi yang terdapat dalam sumber literatur secara 

sistematis dan mendalam. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti 

memilih dan menyederhanakan berbagai informasi yang relevan dengan fokus penelitian 

sehingga data yang dianalisis benar-benar berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya, 

data yang telah dipilih disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis agar 

memudahkan dalam memahami hubungan antara konsep yang dibahas. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai 

sumber literatur yang telah dikaji. Melalui teknik analisis tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai persepsi 

masyarakat terhadap etika pelayanan publik yang dilakukan oleh sekolah dasar serta 

berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan pendidikan (Sari & Rijali, 2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai artikel ilmiah yang relevan 

dengan topik penelitian, diperoleh beberapa temuan utama mengenai persepsi masyarakat 

terhadap etika pelayanan publik oleh sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik di sekolah dasar sangat 

dipengaruhi oleh penerapan prinsip etika pelayanan oleh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Etika pelayanan publik dalam lingkungan sekolah mencakup berbagai nilai 

dan sikap profesional seperti tanggung jawab, kejujuran, keterbukaan informasi, sikap 

ramah, serta perlakuan yang adil terhadap seluruh peserta didik dan orang tua siswa tanpa 

adanya diskriminasi. Penerapan nilai-nilai etika tersebut menjadi indikator penting dalam 

menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan kepada masyarakat. 

Ketika tenaga pendidik dan tenaga kependidikan mampu menjalankan tugas pelayanan 

dengan sikap profesional dan berorientasi pada kepentingan masyarakat, maka 

masyarakat cenderung memberikan penilaian yang positif terhadap kualitas pelayanan 

pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Sebaliknya, apabila pelayanan yang diberikan 
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tidak mencerminkan nilai-nilai etika pelayanan publik, maka masyarakat akan memiliki 

persepsi negatif terhadap lembaga pendidikan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan etika pelayanan publik memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

citra positif lembaga pendidikan serta meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap sekolah dasar sebagai institusi penyelenggara pendidikan (Nugroho & Widodo, 

2020). 

Selain itu, hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

pendidikan di sekolah dasar memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kepuasan 

masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan. Kepuasan masyarakat dalam 

menerima pelayanan pendidikan dipengaruhi oleh berbagai aspek pelayanan yang 

diberikan oleh sekolah, seperti kecepatan pelayanan administrasi, kemudahan dalam 

memperoleh informasi pendidikan, serta sikap ramah dan responsif dari tenaga pendidik 

maupun tenaga kependidikan. Pelayanan yang dilakukan secara profesional, cepat, serta 

memberikan informasi yang jelas kepada orang tua siswa dapat menciptakan persepsi 

positif terhadap kinerja sekolah. Sebaliknya, pelayanan yang lambat, kurang transparan, 

serta kurang komunikatif dapat menimbulkan persepsi negatif dari masyarakat terhadap 

kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh aspek 

akademik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas pelayanan publik yang diberikan 

oleh sekolah kepada masyarakat. Oleh karena itu, sekolah dasar sebagai lembaga 

pendidikan publik perlu memberikan perhatian yang serius terhadap penerapan etika 

pelayanan publik dalam setiap aktivitas pelayanan yang dilakukan kepada masyarakat 

agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan secara menyeluruh (Hidayat & 

Rahmawati, 2021). 

Temuan lain dari kajian literatur menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

etika pelayanan publik juga dipengaruhi oleh sistem manajemen sekolah serta kualitas 

komunikasi antara pihak sekolah dan masyarakat. Sistem manajemen sekolah yang 

transparan, akuntabel, serta memberikan ruang partisipasi kepada masyarakat dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Sekolah 

yang mampu mengelola pelayanan pendidikan secara profesional serta memberikan akses 

informasi yang terbuka kepada masyarakat cenderung memperoleh penilaian yang lebih 
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baik dari masyarakat. Selain itu, komunikasi yang efektif antara pihak sekolah dan orang 

tua siswa juga menjadi faktor penting dalam membangun hubungan yang harmonis antara 

lembaga pendidikan dan masyarakat. Komunikasi yang terbuka dan intensif dapat 

membantu masyarakat memahami berbagai kebijakan yang diterapkan oleh sekolah, 

sehingga dapat meminimalisir kesalahpahaman yang mungkin terjadi antara pihak 

sekolah dan masyarakat. Dengan adanya komunikasi yang baik, masyarakat akan merasa 

lebih dilibatkan dalam proses penyelenggaraan pendidikan sehingga dapat meningkatkan 

rasa memiliki terhadap lembaga pendidikan serta memperkuat hubungan kerja sama 

antara sekolah dan masyarakat (Putri & Lestari, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika pelayanan publik merupakan salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan 

pendidikan di sekolah dasar. Etika pelayanan publik berkaitan dengan nilai-nilai moral, 

profesionalitas, serta tanggung jawab yang harus dimiliki oleh penyelenggara pelayanan 

dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Dalam konteks pendidikan, tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran penting sebagai pelaksana pelayanan 

publik yang secara langsung berinteraksi dengan masyarakat. Oleh karena itu, sikap dan 

perilaku yang ditunjukkan oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat akan sangat mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh sekolah. Penerapan etika 

pelayanan publik yang baik tidak hanya akan meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan, tetapi juga dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam memberikan layanan 

pendidikan kepada masyarakat (Zainuddin & Kurniawati, 2019). 

Selain itu, hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa penerapan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan tanggung jawab dalam pelayanan pendidikan dapat meningkatkan 

kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh sekolah. Transparansi dalam 

pelayanan pendidikan dapat diwujudkan melalui keterbukaan informasi mengenai 

berbagai kebijakan sekolah, program pendidikan, serta prosedur administrasi yang 

berlaku di sekolah. Akuntabilitas dalam pelayanan pendidikan dapat diwujudkan melalui 

pertanggungjawaban pihak sekolah terhadap setiap pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Ketika masyarakat merasa bahwa pelayanan yang diberikan oleh sekolah 
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dilakukan secara adil, terbuka, dan bertanggung jawab, maka masyarakat akan memiliki 

persepsi yang positif terhadap lembaga pendidikan tersebut. Sebaliknya, jika pelayanan 

yang diberikan oleh sekolah tidak memenuhi prinsip-prinsip etika pelayanan publik, 

maka masyarakat cenderung memberikan penilaian negatif terhadap kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip etika 

pelayanan publik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan pendidikan serta kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan 

(Sari & Rijali, 2023). 

Dalam konteks kebijakan pendidikan yang terus berkembang, sekolah dasar juga 

dituntut untuk mampu menyesuaikan kualitas pelayanan pendidikan dengan berbagai 

perubahan kebijakan yang terjadi. Perkembangan kebijakan pendidikan menuntut sekolah 

untuk tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga meningkatkan 

kualitas pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Salah satu contoh kebijakan 

pendidikan yang saat ini sedang diterapkan adalah Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pada fleksibilitas pembelajaran serta peningkatan kualitas layanan pendidikan kepada 

peserta didik. Implementasi kebijakan tersebut memerlukan dukungan dari sistem 

pelayanan pendidikan yang profesional, responsif, serta berlandaskan pada nilai-nilai 

etika pelayanan publik. Dengan adanya pelayanan pendidikan yang beretika dan 

profesional, sekolah diharapkan mampu memberikan layanan pendidikan yang 

berkualitas serta mampu memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap 

pendidikan dasar (Fauzi & Qurtubi, 2023). 

Selain itu, peningkatan kualitas pelayanan pendidikan di sekolah dasar juga 

memerlukan strategi yang tepat dalam pengelolaan pelayanan publik di lingkungan 

sekolah. Sekolah perlu mengembangkan berbagai strategi untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan pendidikan, seperti peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan melalui pelatihan dan pengembangan profesional, penguatan sistem 

manajemen sekolah yang transparan dan akuntabel, serta peningkatan kualitas 

komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Strategi tersebut sangat penting untuk 

memastikan bahwa pelayanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah dapat memenuhi 

standar pelayanan publik yang baik. Dengan adanya strategi yang tepat dalam 

pengelolaan pelayanan pendidikan, sekolah diharapkan mampu memberikan pelayanan 



PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP ETIKA PELAYANAN  
PUBLIK OLEH SEKOLAH DASAR 

 

   

154            JINU - VOLUME 3, NO. 3, Mei 2026 

yang lebih profesional, transparan, serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat 

sehingga dapat meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pendidikan yang 

diberikan oleh sekolah (Nasution & Fitriani, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap etika pelayanan publik oleh sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan. Penerapan etika pelayanan 

publik yang baik dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan serta memperkuat 

hubungan antara sekolah dan masyarakat sebagai mitra dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat akan memberikan 

dampak positif terhadap keberhasilan proses pendidikan serta mendukung terciptanya 

lingkungan pendidikan yang kondusif bagi perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 

sekolah dasar perlu terus meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui penerapan 

prinsip-prinsip etika pelayanan, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta 

pengembangan sistem manajemen pelayanan pendidikan yang lebih efektif, transparan, 

dan berorientasi pada kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan 

(Wahyudi et al., 2023). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan terhadap berbagai sumber 

jurnal ilmiah yang relevan, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap etika 

pelayanan publik oleh sekolah dasar merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan kepada 

masyarakat. Persepsi masyarakat terbentuk melalui pengalaman langsung maupun tidak 

langsung ketika berinteraksi dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

berbagai kegiatan pelayanan pendidikan. Sikap profesional, kejujuran, tanggung jawab, 

serta keterbukaan informasi yang ditunjukkan oleh pihak sekolah menjadi faktor yang 

sangat berpengaruh dalam membentuk penilaian masyarakat terhadap kualitas pelayanan 

tersebut. Apabila pelayanan yang diberikan oleh sekolah mampu mencerminkan nilai-

nilai etika pelayanan publik yang baik, maka masyarakat cenderung memberikan persepsi 

yang positif terhadap lembaga pendidikan tersebut. 

Selain itu, penerapan etika pelayanan publik di lingkungan sekolah dasar memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hubungan antara sekolah dan 
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masyarakat. Sekolah sebagai lembaga pelayanan publik di bidang pendidikan tidak hanya 

bertugas menyelenggarakan proses pembelajaran, tetapi juga memberikan pelayanan 

administratif, informasi pendidikan, serta berbagai bentuk layanan lainnya kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dituntut untuk 

memiliki sikap profesional serta kemampuan komunikasi yang baik dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan yang dilakukan secara ramah, responsif, dan 

komunikatif dapat meningkatkan kepuasan masyarakat serta memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa sistem manajemen sekolah yang 

transparan dan akuntabel turut mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap etika 

pelayanan publik yang diberikan oleh sekolah dasar. Sekolah yang menerapkan prinsip 

transparansi dalam pengelolaan informasi pendidikan serta memberikan kesempatan 

kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah cenderung 

memperoleh penilaian yang lebih baik dari masyarakat. Transparansi dalam pengelolaan 

program pendidikan, penggunaan anggaran, serta pelaksanaan berbagai kegiatan sekolah 

dapat meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Dengan demikian, penerapan sistem manajemen sekolah yang baik menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan kepada masyarakat. 

Selain faktor manajemen sekolah, kualitas komunikasi antara pihak sekolah dan 

masyarakat juga menjadi aspek yang sangat penting dalam membentuk persepsi 

masyarakat terhadap etika pelayanan publik. Komunikasi yang terbuka dan efektif dapat 

membantu masyarakat memahami berbagai kebijakan serta program pendidikan yang 

dilaksanakan oleh sekolah. Melalui komunikasi yang baik, sekolah dapat menyampaikan 

informasi secara jelas kepada orang tua siswa mengenai berbagai kegiatan pendidikan 

yang dilakukan di sekolah. Di sisi lain, masyarakat juga dapat memberikan masukan dan 

saran kepada pihak sekolah sebagai bentuk partisipasi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Interaksi yang positif antara sekolah dan masyarakat akan menciptakan 

hubungan yang harmonis serta mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang 

kondusif. 

Dalam konteks perkembangan kebijakan pendidikan yang terus mengalami 

perubahan, sekolah dasar juga dituntut untuk mampu menyesuaikan kualitas pelayanan 
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pendidikan dengan berbagai tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Perubahan kebijakan 

pendidikan, perkembangan teknologi informasi, serta meningkatnya harapan masyarakat 

terhadap kualitas pendidikan menuntut sekolah untuk terus meningkatkan kualitas 

pelayanan publik yang diberikan. Oleh karena itu, penerapan etika pelayanan publik yang 

profesional dan berorientasi pada kepentingan masyarakat menjadi salah satu langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Sekolah yang mampu 

memberikan pelayanan yang berkualitas, transparan, dan responsif akan lebih mudah 

memperoleh kepercayaan masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa penerapan etika 

pelayanan publik yang baik di sekolah dasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah 

perlu terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik 

melalui peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, penguatan 

sistem manajemen sekolah, serta peningkatan kualitas komunikasi dengan masyarakat. 

Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan sekolah dasar mampu memberikan pelayanan 

pendidikan yang lebih profesional, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan serta partisipasi masyarakat dalam 

mendukung keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 
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